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Hampir 9 juta

Sindroma Stunting suatu perubahan patofisiologis multiple
ditandai (Prendergast 2014) :

B pertumbuhan linear terhambat,
B peningkRatan mortalitas & morbiditas
B berkurangnya kRapasitas fisik & neurodevelopment

Anak Stunting jika tingginya dibawah -25D dari WHO Standar




-Angka Stunting menurut Riskesdas
(2013) 37,6% PSG (2015) 29%
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Gambar 3. Perbandingan prevalensi pendek antar beberapa negara
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Mengapa Kita Perlu Concern Permasalahan
Stunting ?
Kurang Gizi pada 1000 HPK meningkatkan

resiko kRerusakan otak dan resiko penyakit
diabetes dan jantung pada masa mendatang

Anak pendek stunted'tidak dapat berprestasi
di sekolah

Studi menunjukRkan bahwa stunting
menurunkan penghasilan saat dewasa sebesar
20%

Kurang gizi menyebabkan lemahnya system

imunitas- sehingga rentan terhadai infeksi
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90 %
pertumbuhan
otak terjadi
sejak janin
sampai 5 thn
80 %
pertumbuhan

4;‘lost generatic otak < 2thn
' Gangguan
pertumbuhan
saat ini
irreversible .
3 Year Old Children

_ Pertumbuhan otak

lahir 2th

Sumber: Aséobat Gani, 2005 Vil EXTREME NEGLECT



STUNTING & Perkembangan Otak

NORMAL

SEL OTAK NORMAL SEL OTAK YANG RUSAK
Cabang/ranting terlihat panjang Cabang/ranting ABNORMAL,
PENDEK

Cordero et al, 1993



KONSEKUENSI STUNTING

Rusaknya Sel Otak
Terganggunya
perkembangan kognitif

Kemampuan Belajar
Rendah (Kehilangan 5-11

. e . Kemampuan Bersaing,
IQ Points—> resiko tidak Pendapatan (3-4 GDP loss)
naik kelas 16%) _

Menurunnya Produktivitas
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Prendergast and Humphrey The stuoling syndrome

Maierund factars o PErEEnAnCcy:
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The short- medium- long term sequele of stunting and age specific causative

Garis merah menunjukan stunting syndrome TIDAK responsive terhadap intervensi.
Kotak putih outcome .Kotak biru penyebab berdasarkan usia



Garis Hijau menunjukan perioda konsepsi - 2thn
( 1000 HPK) dimana stunting dan penyebabnya
paling responsif dan dapat dicegah dg intervensi

“window of opportunity” untuk intervensi
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dimodifikasi dari ‘Logical framework of the Nutritional Problems” PENDEK LINTAS GENERAS!
Unicef 2013,
DAMPAK JANGKA PENDEK: DﬁM?ﬁKiﬁLGI{A PANJANG:
Morbiditas, <€-—3> Pendekuisadewasa, kesehatan reproduksi,
Disabilitas kemampuan terbatas, penyakit tidak menular

PENYEBAB KURANG | ¢ ——t—-> PENYAKIT TERUTAMA
LANGSUNG ASUPANGIZ [ o |

PENDEK/STUNTING |

e

-é-e., PENYAKIT INFEKS!

| PENDIDIKAN, KEMISKINAN, DISPARITAS, SOSIAL BUDAYA,

PENVEBAB
DASAL KEBUIAKAN PEMERINTAH, POLITIK, DLL

DASAR




dimodifivastdari Logical framework of the Nutritional Problems”

Unicef, 2013,
<>
~ o (-_l 1/
PENYEBAR KURANG | @ m mm e e | PENYAKIT TERUTAMA
LANGSUNG ASUPAN GIZ1 g b o PENYAKIT INFEKS!
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Menyusui Yang benhar Mencegah
Kurahgnya Asupah GizZi
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| =@~ } 3.Tetap menyusui s.d usia 2 thn

) g atau lebih

MP ASI makanan keluarga berkualitas mulai 6 bin m WHO documents
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Vitamin A (ug RE/day)

Gap kebutuhan vitamin A

400 [] Vitamin A

gap
300

Vitamin A
from birth
stores

Vitamin A
from
breast milk

7%

200

100

0-2m 3-5m 6-8 m 9-11m  12-23m
Age (months)

American Academy of Pediatrics



ASl pada tahun Kedua Kehidupan

100% A
%

kebutuha80% -

harian
yang 60%
diberikan
40%
oleh

500 ml 20% -
ASI

0% -
Energi Protein Vitamin A  Vitamin C

Dari: Breastfeeding counseling: A training course. Geneva, World He izati
(WHO/CDR/93.6).




Gap yang harus diisi oleh MP-ASI pada anak 2 thn

Yang
dicukupi
oleh 550 ml

I ASI

Energi Protein Besi Vitamin A
Nutrien
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American Academy of Pediatrics



Perbedqqn Iqomposm ASI| (dinamika)

¢ Umur kRehamilan pada saat
persalinan (preterm dan full term)

e Tahap laktasi
(kolostrum dan ASI matang)

| o Selama menyusui

(susu awal/foremilk dan susu
akhir/hindmilk)

.......
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dimodifivastdari Logical framework of the Nutritional Problems”

Unicef, 2013,
<>
~ o (-_l 1/
PENYEBAR KURANG | @ m mm e e | PENYAKIT TERUTAMA
LANGSUNG ASUPAN GIZ1 g b o PENYAKIT INFEKS!
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Risks of NOT Breastfeeding for [

Ouicom:¢ Excess Risk (%)
Among full-term
infants
Acute ear infection (otitis media) 100
Eczema (atopic dermatitis) 47
Diarrhea and vomiting 178
(gastrointestinal infection) '
Hospitalization for lower respiratory 257
tract diseases in the first year
Asthma, with family history 67
Asthma, no family history 35
Childhood obesity 32
Type 2 diabetes mellitus 64
Acute lymphocytic leukemia 23
Acute myelogenous leukemia I8
Sudden infant death syndrome 56
Among preterm infants
Necrotizing enterocolitis 158

Source: U.S. Department of Health and Human Services. The Surgeon General's Call to

Actien to Support Breasitfeeding. Washington, DC: U.S. Department of Health and Human
Services, Office of the Surgeon Generaly 2011,
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Radang telinga
tengah

Infeksi saluran
napas atas

Infeksi saluran
napas bawah

Asma
Bronkiolitis
NEC

Dermatitis atopi

Infeksi saluran
cerna (diare)

Obesitas
Diabetes tipe 1
Diabetes tipe 2
Leukemia (ALL)

i LN ‘ Volume 33 « Number 3
(9. March 2012
x> ‘ ‘;s’ S WWW.aapnews.o

Data show strong correlation hetween duration
of breastfeeding, decrease in infections and illness
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Exclusive breastfeeding duration during the first
6 months of life is positively associated with
length-for-age among infants 6-12 months old, in

Mangochi district Malawi

Kamudoni P, Maleta K, Shi Z, Holmboe-Ottesen G
Eur.).Clin Nutr 96-101 2015

o EBF in the first 6 months of life was associated with
increased linear growth, in later infancy . Promotion of
EBF 6 months could reduced the prevalence of chronic
child under nutrition in the study area




Association between breastfeeding and intelligence,
educational attainment, and income at 30 years of age:

a prospective birth cohort study from Brazil ' .

Cesar G Victora, Bernardo Lessa Horta, Christian Loret de Mola, Luciana Quevedo, Ricardo Tavares Pinheiro, Denise P Gigante, Helen Gongalves,
Fernando CBaros 2015

Breastfeeding and early white matter development:

i 3 201
A cross-sectional study ™ 3

Sean C.L. Deoni **, Douglas C. Dean Ill 2, Irene Piryatinsky *°, Jonathan O'Muircheartaigh <,
Nicole Waskiewicz °, Katie Lehman °, Michelle Han ¢, Holly Dirks ®

Human Movement Science @:@;a

Volume 51, January 2017, Pages 916 \".:l\\t"‘
\ﬁkmgﬁt

Full Length Article

Breastfeeding and motor development: A longitudinal cohort

THE JOURNAL OF PEDIATRICS = www.jpeds.com ORIGINAL
@ (J Pediatr 2016;177:133-9). AF{TI C LES

Breast Milk Feeding, Brain Development, and Neurocognitive Outcomes:
A 7-Year Longitudinal Study in Infants Born at Less Than 30 Weeks'
Gestation

Mandy B. Belfort, MD, MPH', Peter J. Anderson. PhD*3, Victoria A. Nowak, MBBS*, Katherine J. Lee., PhD>3,
Charlotte Molesworth, MBiostat™?, Deanne K. Thompson, PhD?3%, Lex W. Doyle, MD*>*®, and Terrie E. Inder, MBChB, MD"*



buipaajisvalg uo uoidds - R

BYLL—L¥LL:BZLZL0C SI4GDIPa4 TUBWAO(BABDO0JNBU JO S3UN
-SE3W JALI0 J0 Juswdojasap aAIUE0D J91B| JOJ S1YaUS] SBY BINWJOY
JUBLUI |0 uDiEIUBWRddnS Y4NdD1 4 suiLuJgalap 0] papaauy $1 YoJeasad
JaYLJNd "uoniudon ueul Alaes SuiaoJadil U0 10948 eayiudis Aue Mous

-----------------

01;Pa3118}iSBINWIO} JUBJU! JO UDTEIUBWSddNS ¥iNdT] ‘SNOISNTINDD

-----------------

Emrkal W PO=3SST frum Siim TS, 100D

==Sf OW YI0IE H [9BYIRY
PUE -2 0y ‘UBILIYIET 4 SAWEN »2 QI JBBJ3qUasIam
-S0J8PUET |[BBUY o W 'IWEEME]) PRWLY ‘SHOHLMY

HSH 5

U0I1IUg07 JURJU| PUB B|NWJ0 JO cosﬂcmc\_m_. ang
D19y A8 pajedniesuni|od uieyn-guoi o sishjeue-elop

J10114Y MJIAJH




Zat Anti Kanker dalam ASI
HAMLET

Human Alpha-lactalbumin Made LEthal toTumor cells

» Alpha-lactalbumin dapat membunuh

sel tumor dg cara apoptotic-like process "-‘A%?e;* P e
( Catarina Svanborg, Pettersson- %, P B ) et
Kastberg 2009) R

» Terdapat secara natural dalam ASI
(Proc. Natl. Acad. Sci, 1995 & 2000)

» Membunuh 40 jenis sel tumor berbeda
(International Journal of Cancer, 2007)

» Mekanisme non-toksik (Cancer
Research, 2004)

» Tanpa mengganggu sel sehat (New
England Journal of Medicine, 2004)




Meningkatkan Resiko Meningkatkan Resiko Kanker
KANKER PAYUDARA Indung Telur (Ovarium)

Tiap setahun menryt
menderita kanker payudara
yang invasive berkurang 6%

( The Lancet Breastfeeding : :
Series 2016). Meningkatkan Resiko
Kanker Rahim




Diabetes 24%
Hypertensi 8,8%
Hyperlipidemia,

8,1%
Cardiovascular
9,1%

Depresi post
partum (13%)

Meningkatkan Resiko

a-h Rheumatoid ’ N\ Menylksa
Rt . Menelantarkan Anak
rthritis 7,4% J Osteoporosisi3% meningkat

A\l &







MENYUSUI vs ASI PERAH

Menyusui berbeda dengan pemberian ASI perah,
hormon dari skin to skin contact akan mempengaruhi
perilaku pengasuhan ibu dan ikatan batin ibu-anak,

membentuk empati maternal lebih kuat (kim 2011)

3 keuntungan menyusui (Groer 2011)

1. actual maternal-infant
breastfeeding relationship =
BONDING

2. unique psychobiology of the
lactation state =
HORMONAL

3. biology of human milk =

IMMUNE & NUTRISI

>

$Walaupun ASI perah lebih baik dari formula, tapi memberikan ASI
perah akan kehilangan the intimate skin to skin psychobiology of
physical act saat menyusui yang dapat mengurangi keuntungan PN

45
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Ny I (28) & Bpk A (33thn)

. 8-12-16 konsultasi I, diberi
Menyusm Anak Domperidon 4x1 tab dan

Adopsi Jasmine (1 strip)

28-12-16 mulai keluar 1-2 tetes
ASI

30-12-16 bayi laki2 [ahir, air
ketubannya dileletkan di
dada ibu adopsi. Bayi dinilai
stabil langung di letakkan
didada ibu adopsinya

| Skin to skin contact selama 2
jam dan menemukan puting
saat usia 30menit




e 30-12-16;,saat bayi lahir , ASI 0,75 ml
,disusui sesering mungkin dg tehnik
biologic nurturing

e 31-12-16 — usia bayi 2 hari, ASI perah 1ml
; bila disusui diberi suplementasi
menggunakan NGT , ASI donor sekitar 10
— 20 cc tiap menyusu

e usia bayi 3 hari ASI perah 5 ml
e Usia 8 hari 30 ml |
Usia 1 bin 250 cc dim 24 jam "~
Usia 7 %2 bin 400 = 450 cc/24 jam
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prevalens stunting di Indonesia

Capaian ASI| eksklusif dikaitkan dengan
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seiring dengan penuruna
prevalens stuntin

dan IMD pada periode 2012-201

Peningkatan capaian ASI| eksklusif
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Menyusui Mencegah Stunting dengan
mencegah DUA Penyebab Langsung




